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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep dan lintasan belajar siswa 
dalam pembelajaran ukuran pemusatan data menggunakan konteks social media followers melalui 
pengembangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 
Semarang dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B (kelompok kecil) dan siswa kelas VIII 
A (kelompok besar). Penelitian ini menggunakan metode design research yang terdiri dari tiga tahapan, 
yaitu: preliminary design, design experiment, dan restropective analysis. HLT dalam penelitian ini berperan 
sebagai desain dan instrumen utama dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HLT 
dapat membantu pemahaman konsep siswa, yaitu: 1) siswa dapat mengumpulkan data dengan 
mengidentifikasi social media yang dimiliki oleh masing-masing anggota kelompok; 2) siswa dapat 
memahami konsep dan melakukan perhitungan modus dengan menentukan social media yang paling 
banyak dimiliki; 3) siswa dapat menyajikan data followers beberapa public figure dalam bentuk tabel 
atau diagram batang; 4) siswa dapat memahami konsep dan melakukan perhitungan median dan 
mean dengan data yang diperoleh dari pengidentifikasian sebelumnya; 5) siswa dapat melengkapi 
diagram batang dan mencari nilai median dan modus jika diketahui mean-nya; 6) siswa dapat 
memahami konsep dan menyelesaikan masalah kontekstual yang berhubungan dengan materi 
ukuran pemusatan data statistika. HLT juga dapat membantu mengetahui lintasan belajar siswa yang 
terdiri dari empat aktivitas menurut levelnya, yaitu: 1) situasional; 2) referensial; 3) general; 4) 
formal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui serangkaian aktivitas yang telah 
dilakukan membantu siswa dalam pembelajaran ukuran pemusatan data. 

Kata Kunci: Ukuran Pemusatan Data; RME; Lintasan Belajar; Social media Followers; Design Research. 

 
ABSTRACT 

This research aims to understand the concept and learning trajectory of students in learning 
statistics using the context of social media followers through the development of a Hypothetical 
Learning Trajectory (HLT). This research was conducted at SMP Negeri 20 Semarang with the 
subjects being students of class VIII B (small group) and class VIII A (large group). This study uses 
the design research method, which consists of three stages: preliminary design, design experiment, 
and retrospective analysis. HLT in this research acts as the main design and instrument. The results 
show that HLT can assist in students' conceptual understanding, namely: 1) students can collect 
data by identifying the social media owned by each group member, 2) students can understand the 
concept and calculate the mode by determining the most owned social media, 3) students can 
present the followers of several public figures in the form of tables or bar charts, 4) students can 
understand the concept and calculate the median and mean using data obtained from previous 
identification, 5) students can complete bar charts and find the median and mode values if the 
mean is known, 6) students can understand the concept and solve contextual problems related to 
the material on statistics. HLT can also help identify students' learning trajectories, which consist of 
four activities according to their levels, namely: 1) situational, 2) referential, 3) general, 4) formal. 
The results of this study indicate that through some activities that have been carried out, it helps 
students in learning statistics. 

Keywords: Statistics; RME; Learning Trajectory; Social media Followers; Design Research. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting 

dalam pendidikan karena dapat diterapkan ke dalam berbagai bidang kehidupan. 
Matematika merupakan pelajaran dasar yang harus dikuasai siswa di mana pelajaran 
tersebut berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari baik dalam jual beli, perniagaan, 
jam, alat transaksi dan lainnya (Yuliani et al., 2019). Dengan mempelajari matematika, siswa 
mempunyai kemampuan berpikir secara logis, kreatif, serta bisa bekerja sama dengan baik 
(Andriyansah et al., 2021). Sayangnya, masih banyak siswa yang menganggap matematika 
sebagai pelajaran yang sulit sehingga menyebabkan siswa mudah menyerah sebelum 
mempelajari matematika (Amallia & Unaenah, 2018). Salah satu materi matematika yang 
dianggap sulit oleh siswa adalah statistika (Krisnawati & Iyam, 2022). Statistika merupakan 
materi yang menjelaskan tentang memahami konsep dasar teknik penyajian data dalam 
bentuk tabel, diagram atau grafik, menafsirkan makna dari diagram atau grafik yang 
disajikan, menentukan mean, modus, dan median data tunggal (Agina et al., 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian Thirafi (2017), dapat diketahui bahwa tingkat literasi statistik 
siswa tergolong dalam kategori sangat rendah di mana persentasenya adalah 48,6%; 
kemampuan literasi statistik yang sulit bagi siswa adalah pada komponen mengevaluasi di 
mana perolehan rata-ratanya sebesar  42,86;  dan  materi  yang  sulit  diliterasi  oleh  siswa, 
yaitu  ukuran  pemusatan  data  dengan perolehan rata-rata  kemampuan  48,57.  

Terdapat faktor yang membuat siswa kesulitan dalam mempelajari konsep dasar 
statistika, yaitu rata-rata guru hanya memberikan penjelasan berupa definisi daripada 
menggambarkan atau memberikan contoh kegiatan nyata yang berhubungan dengan 
statistika pada siswa (Kusumaningsih et al., 2019). Pembelajaran statistika di sekolah juga 
kurang memperhatikan cara bernalar secara statistis karena siswa belajar secara prosedural 
berdasarkan apa yang dicontohkan oleh guru dan tidak memahami apa dan bagaimana itu 
bisa didapatkan (Nisa et al., 2019). Selain itu, cara penyajian pembelajaran matematika yang 
monoton dari konsep abstrak ke konsep konkrit tidak membuat siswa senang dalam belajar 
(Misdalina et al., 2009). Menurut Slameto (2003), dalam interaksi di kelas, guru harus 
banyak memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat menyelidiki sendiri, mengamati 
sendiri, belajar sendiri, dan mencari permasalahan masalah sendiri. Perlu adanya strategi 
pembelajaran yang tepat untuk membuat konsep ukuran pemusatan data lebih bermakna 
salah satunya dengan melakukan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 

Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang lebih menekankan pada keaktifan siswa  dalam kegiatan pembelajaran agar siswa dapat 
menemukan konsep sendiri, kedudukan guru dalam pembelajaran matematika adalah  
bernegosiasi dengan siswa, bukan memberikan jawaban akhir yang siap pakai (R. M. Sari et 
al., 2017). Selanjutnya menurut Sari, guru hendaknya berperan sebagai mediator dan 
fasilitator yang menciptakan situasi yang mendorong konstruksi pengetahuan pada siswa. 
Pendekatan RME tidak hanya mengaitkan ide-ide matematika dengan dunia nyata 
melainkan menitik fokuskan pada penekanan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan 
oleh siswa dalam mempelajari materi matematika (Haj, 2022). Sehingga dapat disimpulkan 
pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ini cocok untuk 
digunakan dalam membantu siswa mempelajari konsep dasar statistika.  

Dalam menerapkan pembelajaran RME diperlukan konteks kehidupan sehari-hari 
yang sesuai dengan karakteristik RME. Pendekatan RME yang menekankan konteks dalam 
pembelajaran akan menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna (Yusmanita et 
al., 2018). Penggunaan konteks social media dipilih oleh peneliti untuk membantu 
menemukan konsep ukuran pemusatan data karena social media merupakan hal yang sudah 



224 Kamila, Zuhri, & Albab, Desain Pembelajaran Ukuran …  

 

populer di kalangan siswa. Indonesia memiliki jumlah penduduk 256,4 juta jiwa, di mana 
130 juta atau sekitar 49 persennya merupakan pengguna aktif media sosial (Lufthi 
Anggraeni dalam Puspitarini & Nuraeni, 2019). Terdapat banyak jenis social media yang 
dikenal oleh masyarakat, di antaranya Intagram, Facebook, Tik Tok, X, dan Threads. 
Dengan begitu diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik, 
relevan, dan sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan kajian 
penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep dan 
lintasan belajar siswa dalam pembelajaran ukuran pemusatan data statistika menggunakan 
konteks social media followers. Oleh karena itu, peneliti menyusun penelitian berjudul Desain 
Pembelajaran Ukuran Pemusatan Data Menggunakan Konteks Social Media Followers. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian design research. Design research 
merupakan pendekatan penelitian dirancang untuk merumuskan solusi atas kompleksitas 
masalah yang muncul dalam praktik pendidikan, di mana masalah tersebut belum memiliki 
solusi yang tepat atau belum ada pedoman yang jelas untuk menyelesaikan masalah tersebut 
(Putrawangsa, 2018). Menurut Greivemejer dan Cobb (dalam Van den Akker, 2006) ada 
tiga fase langkah penelitian design research antara lain:  
1. Preliminary Design  

Peneliti akan melakukan kajian literatur tentang ukuran pemusatan data statistika 
serta konteks yang digunakan, yaitu social media followers. Selain itu, peneliti menganalisis 
tujuan yang akan dicapai, mengamati kondisi awal penelitian, dan mendiskusikan Local 
Instructional Theory (LIT) yang akan dikembangkan. Pada tahap ini pula, peneliti 
mempersiapkan instrumen yang akan digunakan pada aktivitas pembelajaran yang 
meliputi HLT, Teacher Guide, Ice Berg, Lembar Aktivitas Siswa, soal pretest, dan post-test. 

2. Design Experiment  
Terdapat dua tahapan, yaitu pilot experiment dan teaching experiment.  

a. Pilot experiment  
Pada tahap pilot experiment, peneliti menggunakan kelompok kecil penelitian 

yang terdiri dari 6 siswa untuk menguji coba HLT. Peneliti mengumpulkan data, 
menyesuaikan HLT, dan merevisi HLT yang telah dirancang di awal.  

b. Teaching experiment  
Pada tahap teaching experiment, peneliti menggunakan kelompok besar 

penelitian, yaitu pada situasi kelas sebenarnya untuk menguji coba HLT yang telah 
dirancang dan direvisi pada tahap pilot experiment. 

3. Restropective Analysis  
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang diperoleh pada design experiment. 

Analisis ini dimaksudkan untuk menjelaskan secara rinci bagaimana proses 
pembentukan konsep oleh siswa terjadi melalui generalisasi dari kegiatan pembelajaran 
sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman tentang ukuran pemusatan data 
statistika. Tujuan dari Restropective Analysis adalah untuk mengembangkan Local 
Instructional Theory (LIT). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui pemahaman konsep dan lintasan belajar 
siswa dalam pembelajaran ukuran pemusatan data statistika menggunakan konteks social 
media followers melalui pengembangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT). HLT ini 
dikembangkan melalui 2 tahap, yaitu tahap awal pada preliminary design dan tahap uji coba 
pada design experiment. Terdapat perubahan HLT yang dirancang pada tahap pilot experiment 
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ke tahap teaching experiment, yaitu pada konjektur pemikiran siswa. Adapun perubahan ini 
dilakukan karena pada saat praktik langsung konjektur pemikiran siswa yang telah dibuat 
sebelumnya tidak sepenuhnya berisi petunjuk dan pertanyaan – pertanyaan yang dapat 
digunakan oleh guru dalam membantu siswa menemukan konsep materi selama proses 
pembelajaran. Selain itu, beberapa respons siswa pada konjektur sebelumnya juga tidak 
begitu relevan dengan situasi nyata yang terjadi di kelas. Adapun bagaimana pemahaman 
konsep dan lintasan belajar siswa dalam pembelajaran ukuran pemusatan data statistika 
menggunakan konteks social media followers sebagai berikut: 
1. Pemahaman Konsep Siswa  

Pada pretest (tes awal) hasil menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam 
mengerjakan soal bahkan ada beberapa soal yang tidak dikerjakan. Hal tersebut 
dikarenakan siswa belum mampu membangun dan menemukan kembali konsep materi 
ukuran pemusatan data statistika. Melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan 
RME memberikan peluang kepada siswa untuk aktif mengonstruksi pengetahuannya 
sendiri (Simanulang, 2014a).  

Aktivitas pertama adalah menentukan nilai modus pada data tunggal. Aktivitas ini 
membantu siswa menemukan sendiri konsep modus data menggunakan konteks social 
media sebagai titik awal untuk mengembangkan ide. Dari mengerjakan aktivitas ini, 
siswa dapat mengumpulkan data dan memahami bagaimana menentukan modus data 
tunggal, yaitu ketika salah satu social media memiliki frekuensi paling banyak, ketika 
semua social media memiliki frekuensinya sama banyak maupun ketika ada dua dari lima 
social media yang didata memiliki frekuensi tertinggi yang sama banyak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa dapat menemukan kebermaknaan konsep modus data, yaitu 
social media yang paling banyak dimiliki. 

Aktivitas kedua adalah menentukan nilai mean dan median pada suatu data. Dari 
mengerjakan aktivitas ini, siswa sudah mampu untuk memvisualkan jumlah followers dari 
public figure yang disajikan ke dalam bentuk tabel maupun diagram batang dengan benar. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayati, N.A., et.al (2022) 
bahwa sebagian besar siswa SMP mampu membaca dan menyajikan data dalam bentuk 
tabel karena telah menguasai konsep penyajian data. Selain itu, siswa memahami 
bagaimana menentukan nilai mean dengan menjumlahkan terlebih dahulu seluruh 
followers dari semua public figure lalu membaginya dengan banyaknya public figure yang ada. 
Siswa juga memahami bagaimana menentukan nilai median dengan mencari angka 
followers yang berada di posisi tengah – tengah dari seluruh data followers yang ada setelah 
diurutkan dari yang terkecil ke terbesar. 

Aktivitas ketiga adalah melengkapi diagram batang yang disajikan dan mencari 
nilai median dan modus jika diketahui nilai mean-nya. Siswa mampu melengkapi 
diagram batang yang rumpang dengan melakukan langkah perhitungan seperti mencari 
nilai mean dari awal. Siswa menjumlahkan dulu seluruh followers dari semua public figure 
dan memisalkan jumlah followers dari salah satu public figure yang belum diketahui dengan 
variabel x lalu membaginya dengan jumlah public figure yang ada dan memberikan tanda 
sama dengan (=) pada persamaan tersebut dengan nilai mean yang diketahui. Siswa juga 
mampu menentukan nilai median dan modus data karena sudah memahami konsepnya 
pada aktivitas sebelumnya.  

Aktivitas keempat adalah menyelesaikan masalah kontekstual yang berhubungan 
dengan materi ukuran pemusatan data statistika. Pada aktivitas ini, siswa dapat 
memahami stimulus yang diberikan untuk menjawab beberapa soal bertipe AKM 
(Asesmen Kompetensi Minimum) dan secara teknis penyelesaian, siswa sudah mampu 
menentukan nilai mean, median dan modusnya menggunakan bahasa formal matematis.  
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Setelah aktivitas pembelajaran selesai, siswa diminta untuk mengerjakan soal post-
test atau tes akhir. Hasil pekerjaan siswa pada post-test ini lebih baik dibandingkan dengan 
hasil pekerjaan siswa pada pretest. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh 
Amelia et al. (2022) bahwa hasil nilai post-test lebih baik daripada nilai pretest karena 
model pembelajaran yang tepat. Hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa sudah 
memahami konsep dan melakukan perhitungan dengan baik pada materi ukuran 
pemusatan data. Walaupun ada beberapa siswa yang terkendala dalam mengerjakan 
setiap aktivitasnya tetapi dengan petunjuk dan arahan dari peneliti hal tersebut dapat 
teratasi dengan baik sehingga siswa mampu membangun pemahaman konsep sendiri. 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, HLT yang telah dirancang sesuai 
dengan kompetensi dan kemampuan siswa sehingga konsep materi dapat dipahami 
dengan baik. Berdasarkan pretest dan post-test juga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan dalam hasil penyelesaian siswa di mana nilai post-test lebih baik dari 
nilai pretest. Hasil penyelesaian siswa terlihat mana yang sudah maupun yang belum 
dalam menguasai konsep materi yang diberikan. Secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa aktivitas belajar dalam pembelajaran ini sudah sesuai dengan lima karakteristik 
RME. 

 
2. Lintasan Belajar Siswa 

Lintasan belajar siswa dalam mempelajari materi ukuran pemusatan data statistika 
(mean, median, dan modus) berbasis pendekatan RME dengan menghubungkan 
konteks social media followers adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Situasional (Use of Context) - Aktivitas 1: Menentukan Nilai Modus pada Data 

Tunggal 
Pada tahap ini, siswa menggunakan konteks social media sebagai titik awal 

untuk mengembangkan ide dan konsep modus data. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa konteks social media sangat dekat dengan kehidupan siswa saat ini. Setelah 
siswa saling bertanya mengenai social media apa saja yang dimiliki dalam 
kelompoknya masing – masing lalu mendatanya pada kolom yang sudah disediakan 
maka dihasilkan berbagi macam jawaban siswa terkait materi modus.  

Siswa beranggapan bahwa modusnya adalah siswa yang memiliki semua social 
media, bukan social media mana yang paling banyak di miliki. Kesalahan ini 
diakibatkan karena siswa belum membaca dan memahami permasalahan pada soal 
dengan baik. Namun, terdapat kelompok siswa yang dengan mudah menjawab 
modus data ketika mendapati data bahwa salah satu social media memiliki frekuensi 
paling banyak maka social media itu sebagai modusnya. Selanjutnya terdapat 
kelompok siswa yang mendapati jawaban bahwa ada dua dari lima social media yang 
memiliki jumlah pengguna yang sama banyak sehingga pada awalnya mereka 
kebingungan untuk menentukan modus data tersebut. Mereka belum mengenal 
konsep modus berganda, yaitu jika ada beberapa nilai dengan frekuensi yang sama 
tertinggi, semuanya akan menjadi modus. Selain itu juga terdapat siswa yang 
memperoleh jawaban bahwa semua social media yang mereka data memiliki jumlah 
pengguna yang sama banyak. Mereka belum mengetahui bahwa ada kemungkinan 
suatu data tidak memiliki modus jika tidak ada nilai yang muncul lebih dari sekali 
atau jika semua nilai muncul dengan frekuensi yang sama. 
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b. Tahap Referensial (Model of) - Aktivitas 2: Menentukan Nilai Mean dan Median pada 
Suatu Data 

Pada tahap ini, siswa mulai mengarah pada pencarian solusi secara matematis. 
Siswa menemukan sendiri bagaimana menghitung ukuran pemusatan data melalui 
bentuk representasi matematis, seperti membuat tabel atau diagram batang untuk 
memvisualkan jumlah followers dari public figure yang disajikan kemudian melakukan 
pemodelan untuk menghitung nilai mean (rerata) dan median dari followers public 
figure. Tidak didapati masalah pada siswa ketika membuat tabel atau diagram batang 
karena mereka memperhatikan dengan baik data jumlah followers pada akun 
instagram public figure yang telah disediakan. Namun, terdapat beberapa kendala 
siswa dalam menghitung nilai mean dan juga median sehingga peneliti memberikan 
arahan untuk membantu proses berpikir siswa.  

Ketika menentukan nilai mean, siswa menjumlahkan terlebih dahulu seluruh 
followers dari semua public figure lalu membaginya dengan banyaknya public figure yang 
ada. Dalam kasus ini, sebagian besar siswa sudah bisa menentukan nilai mean 
dengan langkah yang tepat dan hasil jawaban yang  benar. Selanjutnya pada 
perhitungan median, didapati kelompok siswa yang telah menuliskan 
penyelesaiannya namun langkahnya belum tepat karena siswa tidak mengurutkan 
data followers yang ada dari mulai angka terkecil hingga terbesar dan hanya 
menuliskan data followers secara acak sehingga nilai tengah atau mediannya kurang 
tepat. Peneliti memberikan petunjuk dan arahan kepada siswa melalui wawancara 
untuk menentukan nilai median dari followers public figure, yaitu dengan mencari angka 
followers yang berada di posisi tengah – tengah dari seluruh data followers yang ada 
setelah diurutkan dari mulai angka terkecil hingga terbesar. 

 
c. Tahap General (Model For) - Data Aktivitas 3: Melengkapi Diagram Batang jika 

Diketahui Nilai Mean 
Pada tahap ini, model yang dikembangkan siswa sudah mengarah pada 

pencarian solusi secara matematis yang lebih umum. Siswa bekerja dengan 
menggunakan simbol dan representasi matematis. Siswa menggunakan simbol 
seperti x atau y untuk mencari jumlah followers dari salah satu public figure yang belum 
diketahui sebelum akhirnya melengkapi diagram batang yang disajikan dan 
melakukan perhitungan nilai median dan modus data.   

Pada aktivitas ini, siswa mampu melengkapi diagram batang yang rumpang 
dengan melakukan langkah perhitungan seperti mencari nilai mean dari awal. Siswa 
menjumlahkan dulu seluruh followers dari semua public figure dan memisalkan jumlah 
followers dari salah satu public figure yang belum diketahui dengan variabel x lalu 
membaginya dengan jumlah public figure yang ada dan memberikan tanda sama 
dengan (=) pada persamaan tersebut dengan nilai mean yang diketahui. Beberapa 
kelompok siswa melakukan operasi hitung aljabarnya dengan benar sehingga 
menemukan hasil jawaban yang tepat. Ada pula kelompok siswa yang kurang teliti 
dalam menghitung sehingga jawaban yang dihasilkan masih kurang tepat. Selain itu, 
terdapat siswa yang menggunakan langkah yang sama seperti di atas namun 
membaginya dengan nilai mean-nya. Hal ini tentu sangat menyimpang dari konsep 
perhitungan nilai mean yang ada. Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara siswa 
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan dari siswa sudah  memahami konsep mean 
ketika mengerjakan variasi soal yang berbeda seperti LAS 3 ini.  

Siswa selanjutnya menentukan nilai median dan modus data kemudian 
menyimpulkan hasil jawabannya. Dalam melakukan perhitungan ini, siswa 
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berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sudah mampu menentukan nilai median 
dan modus data karena sudah memahami konsepnya pada aktivitas sebelumnya.  

 
d. Tahap Formal (Formal Mathematic) - Aktivitas 4: Menyelesaikan Masalah 

Kontekstual 
Pada tahap ini, siswa sudah menggunakan bahasa yang lebih formal dan 

bekerja dengan simbol matematis dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan ukuran pemusatan data statistika. Mereka dapat menemukan 
algoritma untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok.  

Secara teknis penyelesaian dalam masalah kontekstual ini tidak begitu banyak 
masalah, hanya saja  didapati siswa yang kebingungan menentukan median jika 
datanya genap. Siswa mengambil salah satu nilai yang berada di tengah – tengah 
data sebagai median tanpa memperhatikan bahwa data berjumlah genap. Namun, 
ada juga siswa bisa menentukan median data tersebut dengan mengambil rata – rata 
dari dua nilai tengah. Permasalahan lain adalah siswa kurang yakin dalam 
memahami istilah dalam soal seperti istilah kenaikan. Misalnya, apakah kenaikan 
yang dimaksud itu menjumlahkan nilai anggaran Pemilu dari tahun 1999 dan 2004 
atau malah mengurangkannya.   

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Pemahaman konsep dalam mempelajari materi ukuran pemusatan data statistika, yaitu:  

a. Siswa dapat mengumpulkan data dengan mengidentifikasi social media yang dimiliki 
oleh masing – masing anggota kelompok, 

b. Siswa dapat memahami konsep dan melakukan perhitungan modus dengan 
menentukan social media yang paling banyak dimiliki, 

c. Siswa dapat menyajikan data jumlah followers beberapa public figure dalam bentuk 
tabel atau diagram batang, 

d. Siswa dapat memahami konsep dan melakukan perhitungan median dan mean 
dengan data yang diperoleh dari pengidentifikasian sebelumnya, 

e. Siswa dapat melengkapi diagram batang dan mencari nilai median dan modus jika 
diketahui mean-nya, 

f. Siswa dapat memahami konsep dan menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berhubungan dengan materi ukuran pemusatan data statistika. 
 

2. Lintasan belajar statistika yang terdiri dari empat aktivitas menurut levelnya, yaitu: 
a. Tahap Situasional (Use of Context) - Aktivitas 1: Menentukan Nilai Modus pada Data 

Tunggal 
Pada tahap ini, siswa menggunakan konteks social media sebagai titik awal 

untuk mengembangkan ide dan konsep modus data. Dari hasil jawaban dan 
wawancara dengan siswa diperoleh fakta bahwa sebagian besar dari siswa sudah 
mampu menentukan nilai modus dari data yang mereka kumpulkan sendiri dan 
hanya beberapa siswa yang perlu diberikan petunjuk dan arahan dari peneliti untuk 
menentukan nilai modus.  

b. Tahap Referensial (Model of) - Aktivitas 2: Menentukan Nilai Mean dan Median pada 
Suatu Data 

Pada tahap ini, siswa mulai mengarah pada pencarian solusi secara matematis. 
Siswa menemukan sendiri bagaimana menghitung ukuran pemusatan data melalui 
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bentuk representasi matematis, seperti membuat tabel atau diagram batang untuk 
memvisualkan jumlah followers dari public figure yang disajikan kemudian melakukan 
pemodelan untuk menghitung nilai mean (rerata) dan median dari followers public 
figure. 

c. Tahap General (Model For) - Data Aktivitas 3: Melengkapi Diagram Batang jika 
Diketahui Nilai Mean 

Pada tahap ini, model yang dikembangkan siswa sudah mengarah pada 
pencarian solusi secara matematis yang lebih umum. Siswa bekerja dengan 
menggunakan simbol dan representasi matematis. Siswa menggunakan simbol 
seperti x atau y untuk mencari jumlah followers dari salah satu public figure yang belum 
diketahui sebelum akhirnya melengkapi diagram batang yang disajikan dan 
melakukan perhitungan nilai median dan modus data.   

d. Tahap Formal (Formal Mathematic) - Aktivitas 4: Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual 

Pada tahap ini, siswa sudah menggunakan bahasa yang lebih formal dan 
bekerja dengan simbol matematis dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan ukuran pemusatan data statistika. Mereka dapat menemukan 
algoritma untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok.  
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